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Abstract. In the digital age, social media has become the primary means of 

promoting tourism, but managers in the regions often face limitations in their 

skills in creating creative video content. This community service activity aims to 

increase the capacity of the Bengkulu Provincial Tourism Office's human 

resources in producing attractive and high-quality tourism promotional video 

content using the CapCut application. The methods applied included direct 

training, practical workshops, observation, interactive discussions, and content 

evaluation, with a blended learning approach to combine theory and practice. The 

results of the activity showed a significant increase in the technical skills of 

participants in shooting, editing, storytelling, and creative video production. The 

quality and variety of social media content improved, as seen in more aesthetic 

visuals, interesting narratives, and higher audience engagement. This activity also 

produced standard content production guidelines that can be used sustainably by 

internal teams. Overall, this mentoring program was effective in empowering 

human resources, improving content quality, and supporting digital tourism 

promotion strategies in Bengkulu Province, thereby expanding audience reach 

and increasing tourist visits.  

 

Keywords: Social media, tourism promotion, creative content, CapCut, Bengkulu 

Tourism Office 

 

Abstrak. Dalam era digital, media sosial menjadi sarana utama promosi 

pariwisata, namun pengelola di daerah sering menghadapi keterbatasan 

keterampilan dalam membuat konten video kreatif. Kegiatan pengabdian ini 

bertujuan meningkatkan kapasitas SDM Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu 

dalam menghasilkan konten video promosi wisata yang menarik dan berkualitas 

menggunakan aplikasi CapCut. Metode yang diterapkan berupa pelatihan 

langsung, workshop praktik, observasi, diskusi interaktif, dan evaluasi konten, 

dengan pendekatan blended learning untuk memadukan teori dan praktik. Hasil 

kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan keterampilan teknis peserta dalam 

pengambilan gambar, editing, storytelling, dan penyusunan video kreatif. Kualitas 

dan variasi konten media sosial meningkat, terlihat dari visual yang lebih estetis, 

narasi menarik, serta engagement audiens yang lebih tinggi. Kegiatan ini juga 

menghasilkan panduan standar produksi konten yang dapat digunakan secara 

berkelanjutan oleh tim internal. Secara keseluruhan, pendampingan ini efektif 

dalam memberdayakan SDM, meningkatkan kualitas konten, dan mendukung 

strategi promosi digital pariwisata di Provinsi Bengkulu, sehingga diharapkan 

mampu memperluas jangkauan audiens dan meningkatkan kunjungan wisatawan.  

 

Kata kunci: Media sosial, promosi pariwisata, konten kreatif, CapCut, Dinas 

Pariwisata Bengkulu.  

 

PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, media sosial 

telah menjadi kanal utama untuk 

menyampaikan informasi dan 

mempromosikan objek wisata kepada publik 

luas. Media sosial seperti Instagram dan 

TikTok menyediakan platform visual yang 

kuat untuk memperkenalkan destinasi wisata 

dengan cara yang menarik dan mudah diakses 
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oleh masyarakat luas. Penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media 

sosial dapat meningkatkan visibilitas destinasi 

dan interaksi dengan audiens, karena konten 

visual yang dipublikasikan melalui platform 

tersebut memungkinkan promosi yang lebih 

dinamis dibandingkan metode konvensional 

(Agustiani et al., 2024). 

 Sementara potensinya besar, banyak 

pengelola pariwisata di daerah, termasuk 

Provinsi Bengkulu, menghadapi tantangan 

dalam menghasilkan konten video kreatif 

yang menarik dan profesional. Tantangan ini 

umumnya berasal dari keterbatasan 

keterampilan teknis, seperti pengambilan 

video, editing, serta pemahaman terhadap tren 

konten digital yang efektif di media sosial. 

Hambatan semacam ini membatasi 

kemampuan tim internal untuk menghasilkan 

konten yang optimal dalam menyampaikan 

pesan promosi.  

 Kreativitas dalam penyusunan konten 

menjadi faktor penting untuk menarik minat 

audiens, khususnya generasi muda yang 

merupakan pengguna aktif media sosial 

(Mu’minin et al., 2025; Ramaputra & Afifi, 

2021). Riset menunjukkan bahwa video 

pendek yang dikemas secara kreatif memiliki 

kemampuan lebih tinggi dalam memengaruhi 

persepsi pengguna dan minat mereka terhadap 

suatu destinasi dibandingkan konten statis, 

karena video dapat menyampaikan narasi 

visual dan emosional secara simultan (Chen et 

al., 2023). 

 Dalam konteks tersebut, aplikasi 

editing video seperti CapCut menawarkan 

solusi praktis karena memiliki fitur yang 

lengkap dan mudah digunakan oleh kreator 

konten digital pemula atau profesional. 

CapCut membantu pengguna membuat 

konten video yang estetis dan komunikatif, 

sehingga bermanfaat bagi tim pengelola 

media sosial untuk meningkatkan kualitas 

produksi konten lokasi wisata tanpa perlu 

kemampuan teknis yang sangat kompleks 

(Muhida et al., 2025). 

 Urgensi pendampingan ini muncul 

dari kebutuhan nyata untuk memperkuat 

upaya promosi pariwisata Provinsi Bengkulu 

melalui konten kreatif digital. Karena 

platform video pendek berkembang sangat 

cepat dan menjadi alat utama dalam 

pemasaran modern, konten video yang 

menarik tidak hanya sekadar meningkatkan 

visibilitas, tetapi juga engagement pengguna 

sehingga dapat meningkatkan kemungkinan 

wisatawan mengunjungi destinasi tertentu  

(Qiu et al., 2024). 

 Seiring berjalannya waktu, konten 

video tidak hanya menjadi bagian dari strategi 

pemasaran, tetapi juga menjadi medium 

utama yang memengaruhi keputusan 

wisatawan untuk mengunjungi suatu 

destinasi. Video dengan storytelling yang kuat 

dan estetika visual yang menarik mampu 

menciptakan engagement dan persepsi positif 

terhadap destinasi wisata, sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas strategi pemasaran 

destinasi (Gan et al., 2023). 

 Selain itu, pendampingan menjadi 

penting karena dapat meningkatkan kapasitas 

SDM di Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu, 

khususnya tim yang bertanggung jawab atas 

pengelolaan konten kreatif di media sosial. 

Penguasaan teknologi editing seperti CapCut 

menjadi modal penting supaya tim internal 

lebih mandiri dalam produksi konten 

berkualitas, mengurangi keterikatan pada 

pihak luar dan mendukung keberlanjutan 

strategi pemasaran digital pariwisata (Insany 

& Hati, 2025). 

 Secara rasional, kegiatan ini bertujuan 

untuk mendukung strategi pemasaran digital 

pariwisata, memperkuat branding destinasi, 

dan memperluas jangkauan audiens, sehingga 

secara langsung dapat berdampak pada 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan 

melalui konten video berkualitas tinggi yang 

diproduksi secara rutin oleh pengelola 
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destinasi. Keberlanjutan kegiatan 

pendampingan ini dirancang untuk 

menciptakan sistem produksi konten yang 

efisien, kreatif, dan relevan dengan tren digital 

saat ini (Rifaddin et al., 2025). 

 

METODE KEGIATAN 

 Metode penelitian pada kegiatan 

pengabdian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif yang berfokus pada 

pendampingan langsung (hands-on training) 

dan workshop praktis, sesuai dengan standar 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dalam bidang digital dan 

teknologi media. Tim pelaksana melakukan 

identifikasi kebutuhan melalui observasi awal 

terhadap kondisi media sosial dan 

keterampilan SDM pengelola konten, 

sehingga desain kegiatan dapat disesuaikan 

secara kontekstual dengan kebutuhan nyata 

mitra. Kegiatan pelatihan menekankan 

integrasi teori dan praktik dengan 

pembelajaran langsung di lapangan agar 

peserta dapat mempelajari langkah-langkah 

penggunaan aplikasi editing video dari dasar 

hingga lanjutan. 

Pelaksanaan pelatihan mencakup 

beberapa tahapan metodologis, yakni 

penyusunan modul materi, penyampaian 

materi melalui paparan interaktif, 

demonstrasi, dan praktik langsung dalam 

penggunaan CapCut untuk produksi video 

promosi wisata. Pendekatan blended learning 

dipilih karena memungkinkan peserta tidak 

hanya mendengar teori tetapi juga langsung 

mengaplikasikannya melalui praktik produksi 

konten yang nyata untuk media sosial Dinas 

Pariwisata. 

 Selama proses pendampingan, metode 

yang digunakan melibatkan observasi 

langsung terhadap kegiatan peserta, diskusi 

interaktif untuk menjawab hambatan teknis, 

serta evaluasi karya untuk memberikan 

umpan balik terhadap konten yang dibuat. 

Teknik pengumpulan data meliputi 

dokumentasi kegiatan, wawancara informal 

dengan peserta mengenai pemahaman dan 

penerapan materi, serta penilaian hasil karya 

video menggunakan rubrik tertentu untuk 

menilai aspek teknis dan kreatif.  

 Selain itu, kegiatan dilengkapi dengan 

pendampingan paska pelatihan untuk 

memastikan bahwa keterampilan yang 

diperoleh dapat dipraktekkan secara rutin 

dalam penyusunan konten media sosial. 

Pendekatan berkelanjutan ini penting untuk 

melihat perubahan keterampilan peserta dari 

awal hingga akhir kegiatan, serta untuk 

membangun tim internal yang dapat mandiri 

dalam mengelola konten kreatif video 

berbasis CapCut.  

 Evaluasi terhadap efektivitas metode 

dilakukan melalui analisis peningkatan 

keterampilan peserta sebelum dan sesudah 

pelatihan, hasil produksi konten, serta respons 

peserta terhadap relevansi materi yang 

diajarkan. Evaluasi ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana metode pelatihan 

berhasil mencapai tujuan peningkatan 

kompetensi editing video dan strategi konten 

digital guna mendukung promosi pariwisata 

Provinsi Bengkulu.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil kegiatan pengabdian 

menunjukkan bahwa SDM Dinas Pariwisata 

Provinsi Bengkulu mengalami peningkatan 

signifikan dalam keterampilan teknis 

pengelolaan konten video menggunakan 

aplikasi CapCut. Sebelum pendampingan, 

sebagian besar peserta hanya memahami 

dasar-dasar pengambilan gambar dan editing 

sederhana. Setelah mengikuti workshop dan 

pendampingan praktik langsung, peserta 

mampu membuat video promosi pariwisata 

dengan transisi, teks animatif, efek visual, dan 

pemilihan musik yang sesuai. Peningkatan 

keterampilan ini menunjukkan bahwa metode 

hands-on training efektif dalam 
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memberdayakan SDM untuk menghasilkan 

konten kreatif berkualitas. 

 Selain itu, kualitas dan variasi konten 

media sosial meningkat secara nyata. Konten 

awal sebelum pendampingan lebih bersifat 

statis dan monoton, sedangkan setelah 

pendampingan, peserta mampu membuat 

video dengan storytelling yang menarik, 

durasi singkat namun informatif, dan visual 

yang lebih estetis. Peningkatan ini sejalan 

dengan teori pemasaran digital yang 

menyatakan bahwa konten video kreatif 

mampu menarik perhatian audiens lebih 

tinggi dibandingkan konten statis, sehingga 

meningkatkan interaksi pengguna di platform 

media sosial. 

   
Gambar 1. Proses edit di aplikasi capcut 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

 Kegiatan ini juga berhasil mendukung 

strategi promosi digital pariwisata Provinsi 

Bengkulu. Video yang dihasilkan peserta 

diunggah ke media sosial resmi Dinas 

Pariwisata, sehingga mampu meningkatkan 

visibilitas destinasi dan memperluas 

jangkauan audiens. Evaluasi awal 

engagement menunjukkan adanya 

peningkatan jumlah like, komentar, dan share 

dibandingkan sebelum pendampingan. Hal ini 

menunjukkan bahwa konten video yang 

dikemas dengan kreativitas dan storytelling 

efektif untuk memengaruhi persepsi dan 

keputusan calon wisatawan. 

Selain itu, pendampingan 

menghasilkan panduan standar produksi 

konten video kreatif berbasis CapCut yang 

dapat dijadikan acuan jangka panjang bagi tim 

internal Dinas Pariwisata. Panduan ini 

mencakup langkah-langkah produksi, tips 

pengambilan gambar, teknik editing, dan 

strategi storytelling sesuai karakter media 

sosial. Pembuatan panduan ini sejalan dengan 

prinsip knowledge management, yaitu 

mendokumentasikan proses sehingga 

keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan 

secara berkelanjutan (Harahap et al., 2025; 

Yossica, 2025). 

 

   
Gambar 2. Kegiatan mengedukasi dan mengajarkan cara edit pakai  aplikasi capcut 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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 Evaluasi terhadap konten yang 

dihasilkan juga menunjukkan peningkatan 

engagement audiens, terlihat dari interaksi 

yang lebih tinggi pada akun media sosial 

resmi Dinas Pariwisata Provinsi Bengkulu. 

Video dengan durasi pendek dan narasi 

menarik berhasil menarik perhatian 

pengguna, meningkatkan reach, dan 

mendorong persepsi positif terhadap destinasi 

wisata. Hasil ini mendukung teori pemasaran 

digital yang menekankan pentingnya konten 

kreatif dan storytelling untuk meningkatkan 

interaksi dan brand awarenes (Hakim et al., 

2025; Talib & Sari, 2024). 

 

 
Gambar 3. Tahap mengedukasi dan mengajarkan cara edit pakai aplikasi Capcut 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

 Secara keseluruhan, pendampingan 

teknis dan pelatihan praktik CapCut mampu 

meningkatkan keterampilan SDM, kualitas 

konten, dan efektivitas promosi digital 

pariwisata. Target kegiatan tercapai dengan 

baik, dan luaran pengabdian berupa SDM 

terampil, panduan produksi konten, serta 

peningkatan engagement media sosial 

menjadi dasar pengembangan promosi digital 

jangka panjang. Pendekatan hands-on training 

dan blended learning terbukti efektif untuk 

memberdayakan tim internal agar mandiri 

dalam memproduksi konten kreatif 

berkualitas (Parasari et al., 2025; Puspita, 

2026; Sapri et al., 2025). 

 

  
Gambar 4. Foto bersama selesai semua tahapan (a) 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
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Gambar 4. Foto bersama selesai semua tahapan (b) 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Berdasarkan Gambar 4, dapat 

diketahui bahwa pemberian edukasi dapat 

meningkatkan pengetahuan mitra, sehingga 

kegiatan yang dilaksanakan dinilai 

memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman materi yang disampaikan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Dari hasil kegiatan pengabdian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pendampingan pengelolaan konten kreatif 

menggunakan aplikasi CapCut sangat 

membantu tim Dinas Pariwisata Provinsi 

Bengkulu. Setelah mengikuti pelatihan dan 

praktik langsung, peserta menjadi lebih 

percaya diri dalam membuat video promosi 

wisata yang menarik, kreatif, dan sesuai 

dengan standar media sosial. Konten yang 

dihasilkan juga terlihat lebih variatif dan 

mampu menarik perhatian audiens, sehingga 

mendukung upaya promosi digital pariwisata 

di provinsi ini. 

 Untuk ke depannya, akan lebih baik 

jika pelatihan dan pendampingan seperti ini 

terus dilakukan secara berkala. Hal ini penting 

agar tim tetap mengikuti perkembangan tren 

konten digital dan fitur-fitur baru dari aplikasi 

CapCut. Selain itu, evaluasi rutin terhadap 

kualitas konten dan respons audiens dapat 

membantu meningkatkan efektivitas promosi. 

Kerja sama dengan kreator lokal atau 

komunitas digital juga bisa menjadi cara 

untuk menghadirkan ide-ide baru dan variasi 

konten yang lebih segar. Membuat panduan 

internal tentang produksi konten juga akan 

sangat berguna sebagai referensi jangka 

panjang bagi tim Dinas Pariwisata. 

 Secara keseluruhan, kegiatan 

pengabdian ini membuktikan bahwa 

pendampingan berbasis praktik mampu 

meningkatkan kemampuan SDM, kualitas 

konten, dan efektivitas promosi digital. 

Dengan begitu, Provinsi Bengkulu bisa 

memaksimalkan media sosial sebagai sarana 

untuk menarik lebih banyak wisatawan, 

sekaligus membuat tim internal lebih mandiri 

dalam mengelola konten kreatif. 
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selama pendampingan. Semoga kegiatan ini 

dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan konten kreatif media sosial 

pariwisata dan menjadi bekal bagi tim internal 

untuk terus meningkatkan kualitas promosi 

digital di Provinsi Bengkulu. 
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